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Kata Pengantar

Di tengah gemuruh perubahan zaman, pendidikan karakter
tetap menjadi pilar yang kokoh dalam membentuk individu
yang berintegritas dan bertanggung jawab. Dengan bangga,
kami mempersembahkan buku Pendidikan Karakter
(Mendidik Karakter dalam Dunia Modern).

Buku ini bukan sekadar kumpulan teori, tetapi juga sebuah
panduan praktis untuk membimbing generasi muda menuju
kedewasaan dengan nilai-nilai yang kuat. Kami percaya
bahwa pendidikan karakter adalah kunci untuk membentuk
pemimpin masa depan yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki integritas moral dan empati
sosial.

Setiap bab dari buku ini didedikasikan untuk memahami
nilai-nilai kunci, seperti kejujuran, rasa hormat, ketekunan,
dan empati, serta memberikan strategi konkrit untuk
mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam pembelajaran sehari-
hari. Kami berusaha untuk mengajak pembaca dalam
perjalanan mendidik karakter yang menyentuh hati dan
membentuk jiwa.

Dalam membaca buku ini, diharapkan Anda akan
mendapatkan keterampilan dan wawasan yang diperlukan
untuk menjadi pendidik yang memberdayakan dan
membentuk karakter anak-anak dan remaja. Kami juga
menyoroti pentingnya peran keluarga dan komunitas dalam
mendukung proses ini.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini, serta



kepada para pendidik dan orang tua yang telah
berkomitmen untuk memimpin generasi mendatang
menuju kehidupan yang bermakna dan produktif.

Semoga buku ini menjadi sumber inspirasi dan panduan
berharga dalam perjalanan mendidik karakter. Dengan
karya keras dan kasih sayang kita bersama, kita dapat
membentuk masa depan yang lebih baik bagi anak-anak kita
dan dunia ini. Terima kasih atas dedikasi Anda terhadap
pendidikan karakter.

Medan, September 2023

Penulis
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BAB 1 HAKIKAT PENDIDIKAN KARAKTER

Pendahuluan

Hakikat pendidikan karakter adalah membangun
dan mengembangkan karakter yang baik dan positif pada
individu melalui proses pendidikan. Pendidikan karakter
bertujuan untuk membentuk sikap, nilai, etika, dan
perilaku yang baik dalam diri individu. Hal ini dilakukan
untuk membantu individu menjadi pribadi yang baik,
bertanggung jawab, jujur, disiplin, toleran, peduli, dan
memiliki moral yang kuat.

Pendidikan karakter melibatkan proses
pembelajaran yang mencakup nilai-nilai dan prinsip-
prinsip yang penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti
integritas, kerjasama, empati, rasa hormat, tanggung
jawab, dan keadilan. Dalam pendidikan karakter, penting
untuk memberikan pemahaman yang kuat tentang nilai-
nilai tersebut dan mengajarkan individu untuk
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Hakikat pendidikan karakter juga melibatkan peran
penting dari lingkungan pendidikan, baik di sekolah,
keluarga, maupun masyarakat. Semua pihak harus bekerja
sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pembentukan karakter yang baik, dengan memberikan
contoh dan bimbingan yang tepat kepada individu.

Tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk
menghasilkan generasi yang memiliki karakter yang kuat,
moralitas yang baik, serta memiliki sikap dan perilaku yang
positif dalam menjalani kehidupan. Pendidikan karakter



BAB 2 LANDASAN PENDIDIKAN KARAKTER

Pendahuluan

Bangsa Indonesia memiliki satuan kurikulum
pendidikan yang cerdas dan kokoh secara moral.
Karakteristik mendasar pembelajaran terletak pada aspek
pengembangan karakter. Menurut Ismail, dkk (2021)
pembelajaran yang terdapat di Indonesia sanggup
menciptakan lulusan dengan tingkatan intelektual yang
tepat. Lulusan tersebut pasti memiliki nilai tinggi, pintar,
cemerlang serta memiliki keahlian menuntaskan
permasalahan dengan sangat cepat, tetapi sayangnya
banyak diantara mereka yang tidak mempunyai perilaku
yang pintar serta karakter yang bermoral.

Menurut UUD Negara Republik Indonesia 1945
tentang sistem pendidikan nasional (sisdiknas) menjadi
suatu komponen pendidikan yang utuh, saling bergantung
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yang di
amanatkan pada pasal 31 ayat (1) bahwa setiap warga
negara berhak memperoleh pendidikan, dan ayat (3)
pemerintah mengupayakan dan menyelenggarakan sistem
pendidikan nasional yang memantapkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia, sehingga mencerdaskan
kehidupan bangsa diatur dengan UUD (undang-undang
dasar).

Banyak permasalahan yang timbul dalam sendi-
sendi kehidupan bermasyarakat, setiap permasalahan akan
selalu muncul seolah-olah tidak ada habisnya dan silih
berganti. Jika dulu pelajar tawuran, penjahat menggunakan
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BAB 3 PILAR PENDIDIKAN KARAKTER

Pendahuluan

Karakter dalam pendidikan adalah suatu prosedur
terhadap peserta didik agar menjadi orang yang memiliki
karakter atau watak dengan perasaan, pikiran serta
peragaan (Samani, 2012:45). Pendidikan karakter dalam
membangunnya harus melibatkan banyak komponen mulai
awal, proses dak akhir serta pembentukannya tidak dapat
berdiri dengan sendiri (Fitri ,2012:19). Pendidikan karakter
dimulai dari awal pembentukan karakter peserta didik, atau
pendidikan yang melibatkan tiga ranah yaitu pencipta,
perasa, dan pekarsa (Barnawi, 2012:29). Pendidikan
karakter juga diartikan sebagai usaha menempa peserta
didik agar bisa buat acuan dengan mahir dan dipraktikkan
dalam kehidupan peserta didik serta berdampak positif
terhadap lingkungannya (Megawangi, 2004).

Jadi, pendidikan karakter: upaya sadar dan memiliki
perencanaan dalam pembentukan karakter atau watak
peserta didik yang dimulai dari awal pembentukan karakter
dari rumah, kemudian berproses dan berdampak positif
dalam kehidupan peserta didik.

Pendidikan karakter harus ada hasil yang nyata
terhadap keberhasilan akademik, sosial, dan agamis.
Pendidikan karakter harus memiliki proses yang panjang
bukan selesai dalam satu kali pembelajaran saja.
Pembelajaran yang disampaikan harus merangkul seluruh
materi dan ada contoh riill dalam kehidupan sehingga
pendidikan karakter akan bernilai. Artinya Pendidikan
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BAB 4 METODOLOGI PENDIDIKAN
KARAKTER

Pendahuluan

Perkembangan zaman semakin pesat, ini nampak
pada arus globalisasi yang setiap waktu maju terus dan
berkembang. Dalam hal ini sangat memungkinkan ada
dampak bagi anak-anak bangsa kita yang tengah belajar di
sekolah juga perguruan tinggi. Dampak tersebut bisa
berbentuk positif dan juga berbentuk negatif (Switri, 2019).

Dampak-dampak tersebut hadir dirasakan oleh anak
kita, ada yang mengungkapkapkan hadirnya globalisasi ini
ada kemudahan dalam belajar namun ada di satu sisi
lainnya nampak ada anak yang salah memanfa’at majunya
teknologi ini. Maka dari itu anak kita ini butuh sosok yang
bisa membantu dalam melangkah sehingga tidak mudah
terpengaruh dengan pemanfa’atan teknologi ke jalan yang
salah.

Fakta yang nampak tersebut maka ini merupakan
menjadi tugas para peserta didik, orang tua juga praktisi
Pendidikan supaya anak-anak generasi bangsa kita tidak
salah dalam mengampil keputusan dalam menggunakan
teknologi, dengan demikian terlahir generasi yang
berkarakter baik. Dalam bab ini membahas sub-sub yang
mengkaji: Ruang Lingkup Pendidikan Karakter; Pengertian
Pendidikan, Pengertian Karakter, Nilai-nilai Karakter; dan
Metodologi Pendidikan Karakter.
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BAB 5 PERAN KELUARGA DALAM
PENDIDIKAN KARAKTER

Pendahuluan

Lingkungan rumah tangga mempunyai peran yang
sangat urgen untuk pembentukan karakter. Sebuah
keluarga yang mempunyai hubungan yang baik, akan
sangat berefek pada pembentukan karakter anggota
keluarga, keluarga yang memiliki hubungan yang tidak baik
antar sesama anggota keluarga juga aka berpengaruh pada
pembentukan karakter.

Keluarga merupakan sebuah komunitas yang
terbilang kecil tapi mempunyai pengaruh yang sangat besar
dalam membentuk atau memberikan pendidikan sebuah
karakter. Jika seseorang tumbuh dilingkungan keluarga
yang terjalin dengan penuh kasih sayang akan sangat
berbeda karakternya dengan seseorang yang tumbuh di
lingkugan keluarga yang penuh dengan amarah, kekerasan
dan perilaku yang tidak baik.

Sebuah keluarga terdiri perangkat satu orang bapak
dan ibu ditambah anak. Jika bagian perangkat tersebut ada
yang kurang atau tidak lengkap, maka keluarga tersebut
terasa kurang lengkap. Namun demikian banyak juga
keluarga atau rumah tangga tiada pasangan, ada yang tiada
anak, kehidupan masih berjalan seperti biasa. Namun
sebagaimana yang dijelaskan oleh Supryono Dkk bahwa
sebuah keluarga yang ideal terdiri dari perangkat kedua
orang tua di tambah anak, jika satu perangkat tersebut
terjadi kekosongan, maka dikatakan belum lengkap.
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BAB 6 PERAN GURU DALAM MEMBENTUK
KARAKTER ANAK

Pendahuluan

Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa
guru menjadi motor bagi anak didiknya guna
mengembangkan potensi dalam diri mereka baik secara
intelektual, emosional, dan spiritual. Hal tersebut di atas
erat kaitannya dengan pendidikan karakter. Pendidikan
karakter adalah menjadikan manusia yang dalam hal ini
anak didik di sekolah menjadi manusia yang memiliki
akhlak yang mulia. (Koesoema, 2007).

Lingkungan menjadi faktor dominan yang dapat
membentuk karakter anak. Faktor lingkungan yang begitu
dominan mempengaruhi adalah lingkungan tempat anak
didik sekolah. Satu per tiga bagian bahkan setengah bagian
waktu anak-anak usia sekolah dihabiskan di lingkungan
sekolah. faktor utama yang umumnya membentuk karakter
anak di sekolah adalah peran dari bapak dan ibu guru.
Anak-anak lebih membutuhkan keteladanan daripada 1000
nasihat. keteladanan seorang guru menjadi kata kunci agar
anak-anak memiliki karakter.

Seorang guru dengan perannya sebagaimana dengan
apa yang diutarakan oleh Ki Hajar Dewantara yang
merupakan Bapak Pendidikan Indonesia yaitu, Ing Ngarso
Sung Tulodo, guru harus mampu memberikan teladan
kepada anak didiknya. Ing Madyo Mbangun Karso, seorang
guru harus mampu menjadi pendamping di tengah-tengah
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BAB 7 ASPEK PENTING YANG DIAJARKAN
DALAM PENDIDIKAN KARAKTER

Pendahuluan

Pendidikan karakter tak ubahnya seperti jantung
dalam pendidikan masa kini karena pada hakikatnya tujuan
akhir dari adanya sebuah pendidikan ialah mengubah
kehidupan seseorang. Sebagaimana yang telah dipaparkan
dalam banyak pengertian pendidikan yang intinya
merumuskan kita pada dua hal yang perlu disoroti dalam
pengembangan pendidikan yakni kedewasaan dan
tanggung jawab moril yang mana kedua hal ini bertujuan
untuk membangun sebuah karakter (Muhibbinsyah, 2020).

Tujuan pendidikan karakter yang mengarah pada
kepribadian peserta didik tidak akan pernah terwujud jika
tidak ada sikap sadar akan perubahan dari lingkungan
sekolah, rumah, dan masyarakat. Secara singkat, jika
ditinjau dari segi lingkungan sekolah atau secara khusus
pada pembelajaran di sekolah dapat dikatakan bahwa
pendidikan karakter adalah suatu kesatuan yang terkoneksi
antara satu pembelajaran dengan pembelajaran lainnya
yang berupaya secara khusus untuk mengembangkan
kepribadian positif dalam diri peserta didik (Maemonah:
2012)

Sebagaimana yang kita ketahui, dalam hubungan
solial-kemsyarakatan yang dimaksud dengan kepribadian
yang baik atau kepribadian positif (sebagai tujuan akhir
dari pendidikan karakter) haruslah menyesuaikan dengan
lingkungan tempat individu atau peserta didik tersebut
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tumbuh dan berkembang. Secara umum kepribadian positif
ini dapat dikembangkan dengan rincian sebagai berikut:

1.

Karakter trustworthiness yaitu karakter yang
membentuk seorang individu menjadi individu yang
memiliki kepribadian yang jujur, loyal, serta
berintegritas.

Karakter fairness yaitu karakter yang membentuk
seorang individu menjadi individu yang memiliki
kepribadian yang terbuka, tidak curang, dan tidak
memiliki keinginan untuk memanfaatkan orang lain
untuk kepentinganya sendiri.

Karakter caring yaitu karakter membentuk seorang
individu menjadi individu yang memiliki
kepribadian yang perhatian terhadap lingkungan
sekitarnya serta lebih peduli dengan fenomena yang
terjadi.

Karakter respect yaitu karakter membentuk seorang
individu menjadi individu yang memiliki
kepribadian yang menghormati dan menghargai
orang lain

Karakter citizenship yaitu karakter membentuk
seorang individu menjadi individu yang memiliki
kepribadian yang sadar akan peraturan dan hukum
yang berlaku di lingkungannya.

Karakter responsibility yaitu karakter membentuk
seorang individu menjadi individu yang memiliki
kepribadian yang disiplin, bertanggung jawab, serta
melakukan yang terbaik.

Point di atas ialah point yang hendaknya dimiliki

oleh peserta didik yang dibentuk dalam pendidikan
karakter. Adapun point khusus yang harus dimiliki oleh
pembentuk karakter dalam hal ini semua elemen yang ikut
serta dalam pembentukan karakter biasanya disebut
dengan point characterplus, rinciannya sebagai berikut:
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BAB 8 PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER

Pendahuluan

Pengembangan bahan ajar yang berbasis pada
pendidikan karakter merupakan suatu pengembangan
bahan ajar yang bertujuan untuk menginternalisasi niali
nilai karakter dalam proses pembelajaran melalui bahan
ajar. Menurut (Indrawati, 2022) Bahan ajar harus memuat
penjabaran konsep dan subkonsep yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran, konstruksi bahasa yang tidak
memiliki banyak interpretasi, serta soal-soal latihan yang
diberikan sesuai dengan sasaran pembelajaran berdasarkan
sesuai dengan tingkat kemampuan intelektual siswa yang
membuat mereka  berpikir  krtitis dan  kreatif
(mengembangkan nilai-nilai karakter). Sedangkan menurut
Widodo & Jasmadi dalam (Yuberti, 2014) Bahan ajar
adalah suatu peralatan dalam pembelajaran yang meliputi
metode dan cara mengevaluasi desain peralatan
pembelajaran secara sistematis dan menarik untuk
mencapai tujuan kompetensi atau kompetensi parsial
dalam segala kompleksitasnya.

Pada bab ini akan membahas beberapa bagian
diantaranya adalah definisi Pendidikan karakter,
komponen komponen yang ada dalam Pendidikan karakter,
hubungan Pendidikan karakter dan pembelajaran, serta
bagaimana tahapan dalam pengembangan bahan ajar
berbasis Pendidikan karakter.
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BAB 9 PENDIDIKAN BERBASIS KARAKTER
DI ERA GLOBALISASI

Pendahuluan

Dalam era globalisasi yang mengubah hampir setiap
aspek kehidupan manusia, pendidikan telah mengambil
peran sentral dalam mempersiapkan individu untuk
menghadapi tantangan dan peluang baru. Seiring dengan
perubahan yang cepat di dunia ini, karakter individu
menjadi lebih penting daripada sekadar kecerdasan
intelektual. Pendidikan bukan hanya tentang menuntut
ilmu, tetapi juga tentang membentuk karakter yang kuat
untuk menghadapi tantangan dunia yang semakin
terhubung. Pendidikan karakter, sebagai pendekatan yang
membentuk etika, nilai-nilai, dan perilaku yang positif,
mendapatkan sorotan yang semakin besar dalam menjawab
kompleksitas global.

Pendidikan karakter telah diakui sebagai pendekatan
dalam membentuk manusia secara holistik. Meskipun
pengetahuan akademis tetap relevan, karakter yang kuat
menjadi fondasi yang diperlukan untuk menghadapi
beragam situasi dalam kehidupan. Nilai-nilai seperti
integritas, empati, keadilan, dan tanggungjawab tidak
hanya membentuk individu yang baik, tetapi juga
mendorong pembentukan masyarakat yang harmonis dan
berkelanjutan (Lickona, 2014).

Pada saat dunia semakin terhubung melalui
teknologi dan interaksi lintas budaya, pendidikan karakter
menjadi lebih penting daripada sebelumnya. Pada bab ini,
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Ilma Amalia, M.Pd, buku ini adalah salah satu karya dan
inshaa Allah secara konsisten akan disusul dengan buku-
buku berikutnya. Pokok bahasan buku yang ditulis semata-
mata untuk berbagi ilmu pengetahuan. Akhirnya, boleh jadi
pembaca menemukan dalam tulisan ini sesuatu yang tidak
selaras dengan pemikiran pembaca. Penulis berharap
kiranya hal tersebut dapat diterima dengan lapang dada
dan perasangka baik. Bukanlah maksud seorang dokter
untuk menyakiti pasiennya dengan menabur obat yang
pedih pada lukanya, bukan juga perintahnya meminum
obat yang pahit terdorong oleh kebencian terhadap si sakit.
Penulis berucap seperti ucapan Nabi Syu’aib as yang
terekam dan diabadikan dalam Al-Qur’an: “Aku tidak
bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku
masih berkesanggupan. dan tidak ada taufik bagiku
melainkan dengan (pertolongan) Allah. hanya kepada Allah
aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali.”
(QS. Hud [11]: 88).
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Sumarah Suryaningrum, lahir di Sukoharjo 26 Mei.
Sekarang berprofesi sebagai dosen di Universitas
Pattimura. Hobi menulis ditekuni semenjak kecil. Buku ini
adalah salah satu karya dan secara konsisten akan disusul
dengan buku-buku berikutnya. Pokok bahasan buku yang
ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu pengetahuan.
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Buku Pendidikan Karakter (Mendidik Karakter dalam Dunia
Modern) membawa kita dalam perjalanan mendalam untuk
memahami dan menerapkan nilai-nilai yang mendasar dalam
kehidupan sehari-hari. Di tengah gejolak dan kompleksitas
dunia modern, pendidikan karakter tetap menjadi landasan
yang kuat dalam membimbing individu menuju kematangan
moral dan spiritual. Setiap halaman dari buku ini berfungsi
sebagai panduan praktis untuk mendidik karakter dalam
berbagai konteks. Dari kejujuran hingga empati, penulis
membawa pembaca melalui penjelasan yang jelas dan
contoh konkret tentang bagaimana mengembangkan dan
mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam setiap aspek kehidupan.
Buku ini tidak hanya relevan bagi pendidik di ruang kelas,
tetapi juga bagi orang tua, mentor, dan setiap orang yang
berkomitmen untuk membentuk karakter individu. Penulis
menekankan bahwa pendidikan karakter bukan hanya
tentang kata-kata, tetapi juga tentang tindakan nyata yang
menginspirasi dan membimbing orang lain.

Buku ini adalah sebuah kompas yang memandu kita menuju
kehidupan yang penuh arti, integritas, dan empati. Dengan
membaca buku ini, kita mengambil langkah pertama dalam
membentuk karakter yang kuat, tidak hanya untuk diri sendiri,
tetapi juga untuk membangun dunia yang lebih baik bagi
semua. Semoga buku ini menjadi sumber inspirasi dan
panduan yang berharga dalam perjalanan mendidik karakter.
Dengan tekad bersama, kita dapat membentuk generasi
masa depan yang membawa cahaya dan harapan bagi dunia
ini.
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